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Kupersembahkan tulisan ini

kepada mereka yang telah mampu
mendewasakan dan memberikan

yang terbaik untukku,

dan kupersembahkan tulisan ini

kepada mereka yang telah menegakkan
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HALAMAN MOTTO

Siapapun ia; agamawan, seniman, pahlawan, pedagang, penulis, dan 36 kasta,
sesungguhnya mereka tengah mencari Tuhan.

(Kabir)

Your children are not your children.

They are the sons and daughters of Life’s longing for itself.

They come through you but not from you,

And though they are with you, yet they belong not to you.

You may give them your love but not your thoughts,

For they have their own thoughts.

You may house their bodies but not their souls,

For their souls dwell in the house of tomorrow,

Which you cannot visit, not even in your dreams.

You may strive to be like them, but seek not to make them like you,

For life goes not backward nor tarries with yesterday.

You are the bows from which your children as living arrows are sent forth.
The Archer sees the mark upon the path of the infinite, and He bends you with His
might that His arrows might swift and far.

Let your bending in the archer’s hand be for gladness;

For even as He loves the arrows that files, so He loves also bow that stable.

(Kahlil Gibran)
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INTISARI

Kerajaan Sriwijaya, memang merupakan Kkerajaan yang besar, dengan
kebudayaannya yang sangat tinggi. Sebut saja kain songket Palembang, yang sampai
detik ini masih tetap dikagumi oleh banyak pihak. Kain songket Palembang telah
mengisi nurani dan setiap detak jantung masyarakatnya, kain ini pernah berjaya dan
diterima sebagai bagian utuh pada kehidupan sosial dan masyarakat. Kain songket
Palembang, juga hadir pada busana pengantin di seluruh pelosok tanah Sumatera
Selatan.

Busana pengantin Musi Banyuasin, telah mengalami perjalanan yang sangat
panjang, walaupun dengan kenyataan, kekaburan dan ketidakjelasan mengenai
sejarahnya. Banyak interpretasi terhadap busana pengantin Musi Banyuasin, dan
sangat dimaklumi jika kemudian banyak yang berusaha untuk menyaingi
kebesarannya.

Bermunculan busana pengantin ala Eropa, yang bernuansa modern,
menciptakan banyak dilema dan permasalahan terhadap eksistensi busana pengantin
Musi Banyuasin. Sudah tentu, jika hal semacam ini dibiarkan saja, akan
mempengaruhi keberadaan busana pengantin Musi Banyuasin di masa mendatang.
Tulisan ini, yang membahas ragam hias dan estetiknya, merupakan usaha untuk
memperkenalkan kembali kepada khalayak luas, betapa busana tersebut masih tetap
anggun dan menarik ketika digunakan sebagai busana perkawinan.

Xill

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB 1

v

>

PENDAHULUAN N\ %z i/
N

A. Latar Belakang Masalah

Propinsi Sumatera Selatan sejak berabad yang lalu dikenal juga dengan
sebutan Bumi Sriwijaya. Pada Abad ke-7 hingga abad ke-12, wilayah ini
merupakan pusat kerajaan Sriwijaya yang juga terkenal dengan kerajaan maritim
terbesar dan terkuat di nusantara, gaung dan pengaruhnya bahkan sampai ke
Madagaskar di Benua Afrika.! Sekitar abad ke-13 sampai abad ke-14, wilayah ini
berada di bawah kekuasaan Majapahit. Selanjutnya wilayah ini pernah menjadi
daerah tidal; bertuan dan bersarangnya bajak laut dari Mancanegara terutama dari
negeri Cina. Sekitar abad ke-15,% berdirilah Kesultanan Palembang yang berkuasa
sampai datangnya Belanda, setelah penjajahan Belanda berakhir, Palembang di
jajah oleh Jepang. Kerajaan Sriwijaya menjadikan Palembang sebagai kota
kerajaan. Menurut Prasasti Kedukan Bukit® yang ditemukan pada 1926
menerangkan bahwa, pemukiman yang bernama Sriwijaya itu didirikan pada
tanggal 17 Juni 683 Masehi. Tanggal tersebut kemudian dijadikan sebagai hari
jadi kota Palembang yang diperingati setiap tahunnya. Kini, Sumatera Selatan

menjadi propinsi terpandang dengan sumber daya alam yang melimpah.

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Monografi Daerah
Sumatera Selatan. (Jakarta: Proyek Pengembangan Media Kebudayaan Ditjen Kebudayaan, t.th),
p. 1-9.

2 Ibid. Untuk lebih jelas lagi baca, Nindya Nugraha, ed. Asal-usul Raja Palembang dan
Hikayat Nakhoda Asyiq dalam Naskah Kuno. (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2001).

3 Tim Penyusun, “Wilayah Geografis Sumatera Selatan”, dalam http://www.bps.go.id.,
diakses Minggu, 05 Desember, 2004, 21: 16:20.
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Propinsi Sumatera Selatan terletak antara 1° sampai 4° lintang Selatan dan
102° sampai 106° Bujur Timur dengan luas daerah seluruhnya 97.159,32 km?,
Batas daerah ini adalah: di sebelah Utara dengan Propinsi Jambi, di sebelah
Selatan dengan Propinsi Lampung, di sebelah Timur dengan Propinsi Bangka

Belitung, di sebelah Barat dengan Propinsi Bengkulu,*

Suﬁ'natera Selatan dengan ibukota Palembang, di kenal oleh banyak orang
sebagai sebuah daerah yang identik dengan isu kriminalitas dan kekerasan,
sehingga ada sebagian orang yang merasa enggan berkunjung ke daerah ini.
Padahal identitas tersebut tidaklah sepenuhnya benar. Di kota ini, banyak hal-hal
yang unik dan menarik untuk diteliti. Salah satunya adalah produk kriya berupa
lemari pengantin (lemari rek) yang memiliki warna-warna dengan corak yang
khas, kain songket yang sangat populer di kawasan tanah Melayu, dan ada juga

tempat-tempat wisata yang cukup menarik untuk dikunjungi.

Kota Palembang memiliki budaya yang merupakan peninggalan dari
kerajaan Sriwijaya, dan ironisnya peninggalan-peninggalan tersebut kini hampir
tidak berbekas di Palembang. Tertinggal hanya reruntuhan kemegahan dan cerita
kejayaan kerajaan Sriwijaya. Perkembangan peradaban dan kebudayaan
menjadikan semakin lama berkurangnya kepedulian masyarakat setempat, bahkan
oleh pihak pemerintah sendiri, untuk melestarikan sisa kerajaan Sriwijaya, yang
pernah mengharumkan daratan Sumatera pada abad ke-7.° Suatu kondisi yang

seharusnya dihindarkan, sebagai bentuk kepedulian terhadap warisan tradisi,

4 o
Ibid.
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Sejarah Pendidikan
Daerah Sumatera Selatan. (Jakarta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,

1984), p. 1-2.
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minimal dapat mempertahankan bukti-bukti yang tertinggal seperti yang ada pada

keraton Yogyakarta dan Kesultanan Surakarta.

Salah satu warisan tradisi dimiliki oleh Palembang yang merupakan
warisan dari kerajaan Palembang adalah busana pengantin.6 Busana pengantin
dianggap benda yang turut mensakralkan upacara perkawinan di Sumatera Selatan
-dan daerah -disekitamya. Peristiwa perkawinan merupakan upacara yang di anggap
sakral dan diperlukan aturan dalam pelaksanaannya. Perkawinan diasumsikan
sebagai upacara kerajaan yang agung dan besar, sepasang pengantin diibaratkan

seorang raja dan permaisurinya.

Fenomena semacam ini juga tegjadi pada daerah tingkat [I Sumatera
Selatan, di Kabupaten Musi Banyuasin yang dikenal dengan julukan Bumi
Serasan Sekate, meiapakan salah satu Kabupaten dani 14 (empat belas) Kabupaten

dan Kotamadya yang ada di propinsi Sumatera Selatan.

Kabupaten Musi Banyuasin mempunyai luas wilayah 14.263,40 Km?
terbagi dalam 9 kecamatan dan 195 desa. Penduduk Kabupaten Musi Banyuasin
pada tahun 2000 terdiri dari 50,34 % laki-laki dan 49,66 % perempuan dengan
kepadatan 48 jiwa per Km? Rata-rata jumlah jiwa per keluarga adalah 5 (lima)
jiwa, sedangkan laju pertumbuhan penduduk sebesar 3,32 % selama periode

tahun 1990-2000.7

¢ Syamsir Alam, Haris Susanto, dan Muhammad Taufik. Pakaian Pengantin Tradisional
Sumatera Selatan. (Palembang: Departemen pendidikan dan Kebudayaan Museum Negeri
Propinsi Sumatera Selatan “Balaputra Dewa”, 1997/1998), p. 1.

7 http://www.muba.go.id, data ini dibuat sebelum kabupaten Musi Banyuasin terjadi
pemekaran, sekarang dimekarkan menjadi 2 (dua) kabupaten, yaitu kabupaten Musi Banyuasin dan
kabupaten Banyuasin, diakses Senin, 06 Desember, 2004, 10:02:44.
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Busana pengantin Musi Banyuasin terdiri dari busana pokok dan busana
pelengkap, pada bagian bawahan menggunakan kain songket. Kain songket
Palembang juga merupakan bagian yang dianggap keramat dan suci, dulunya
tidak sembarang orang boleh menggunakannyaf.8 Banyak larangan yang mengatur
rakyat biasa untuk tidak menggunakan kain songket, termasuk juga larangan

untuk menggunakan motif-motif tertentu. Pihak yang diperbolehkan untuk
menggunakan kain songket dan motif-motif tersebut hanyalah para pembesar,

kaum bangsawan, dan orang-orang yang berkedudukan tinggi.

Perkembangan zaman membawa perubahan terhadap bentuk kebudayaan
dan bentuk aturan pada masyarakat tersebut. Banyaknya pendatang dari daerah
lain yang mulai menetap, membawa dan memperkenalkan budaya mereka,
mengakibatkan terjadinya akulturasi dan asimilasi kebudayaan pada sebagian
besar masyarakat Sumatera Selatan. Akulturasi dan asimilasi kebudayaan tersebut
juga berpengaruh pada sistem perkawinan, aturan pemakaian busana perkawinan,
dan larangan terhadap penggunaan motif-motif tertentu pada kain songket secara
perlahan dihilangkan. Busana pengantin mulai dapat dipakai oleh siapa saja,
demikian juga dengan kain songketnya. Motif-motif yang dilarang dan dibatasi
dalam penggunaanya dapat dibeli oleh siapa saja yang mau menggunakannya,

tidak terbatas dan terikat lagi oleh sistem budaya tradisi.”

¥ Syamsir Alam, Muhamad Taufig, dan Yusef Rizal. Kain Songket Palembang.
(Palembang: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman

Sumatera Selatan, 1995/1996), p. 11-27.
9 uwati Kartiwa. Kain Songket Indonesia. (Jakarta: Penerbit Djambatan, Cet. 3, 1996),

p. 32-42.
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Saat ini busana pengantin di Musi Banyuasin lebih variatif, terdapat
banyak pilihan, bermacam bentuk, harga, dan latar belakang penciptaannya.
Masyarakat diberikan kemudahan dan fasilitas yang membuat mereka berpikir dan
mempertimbangkan sesuai dengan kebutuhan, Suatu pilihan yang sebelumnya
tidak ada. Ketika pemerataan pembangunan, dan program pemerintah daerah serta
pusat mulai menyentuh kehidupan tradisi Musi Banyuasin, pergeseran budaya

lokal mulai terjadi.

Ada beberapa dampak yang terjadi dari fenomena seperti ini; perfama,
bertahannya eksistensi busana pengantin, bahkan semakin memperkaya bentuk-
bentuk busana pengantin di kabupaten Musi Banyuasin. Kedua, masyarakat mulai
memilah aturan-aturan yang tidak terlalu mengikat mereka, ketika mereka akan
melaksanakan acara perkawinan. Masyarakat mulai membandingkan aturan-
aturan baru yang dipandang tidak terlalu méiagikat mereka, membandingkan biaya
yang dikeluarkan untuk satu acara perkawinan, pertimbangan busana yang akan
digunakan, serta aturan-aturan upacara yang mengikat dalam pelaksanaan
perkawinan. Banyak hal yang ditanggalkan dan ditinggalkan seperti kesakralan,
nilai-nilai tradisi, dengan pertimbangan kekunoan dan nilai-nilai ekonomis.
Akibatnya, pelaksanaan perkawinan dan aturan-aturan yang merupakan tradisi

mereka secara perlahan mulai ditinggalkan.

Suatu kondisi yang dikhawatirkan akan menghapus budaya tradisi pada
masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin. Sangat diperlukan pihak-pihak tertentu
yang peduli terhadap kondisi semacam ini. Pendokumentasian, pengkajian,

pembinaan, serta memperkenalkan kembali (atau mungkinkah budaya tersebut
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dipaksakan?) budaya tradisi yang sekarang ini mulai ditinggalkan, merupakan
salah satu solusi yang ditawarkan dengan tujuan akan tetap mempertahankan

bentuk-bentuk budaya tradisi tersebut.

B. Rumusan Masalah

Konservasi penting dalam penelitian ini mengajukan beberapa rumusan

masalah, antara lain sebagai berikut.

1) Bagaimana eksistensi busana pengantin pada saat ini di Musi Banyuasin,
dengan banyaknya bentuk busana pengantin yang menjadi pilihan masyarakat

setempat ?

2) Ragam hias apa sajakah yang diterapkan dalam busana pengantin Musi

Banyuasin saat ini dalam menunjang konsep estetikanya ?

3) Apakah nilai-nilai sakral dan agung masih dapat ditemukan pada perkawinan

yang dilakukan di Kabupaten Musi Banyuasin ?.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1) Memberikan batasan yang jelas antara busana pengantin Musi Banyuasia

dengan bentuk busana pengantin dari daerah lain,

2) Melestarikan dan Mendokumenkan busana pengantin yang ada di Musi
Banyuasin, baik dalam bentuk tulisan atau bentuk pemahaman yang

ditanamkan di hati setiap masyarakat Musi Banyuasin,
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3) Setelah dianalisa bentuk “kekurangan” pada masyarakat Musi Banyuasin,

dicari solusinya, dan pembenahan kekurangan tersebut harus segera dilakukan.

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut.

1) Memahami, membedakan, dan memilih bentuk budaya atau busana pengantin

sesuai dengan tatanan kehidupan sosial yang berlaku di Musi Banyuasin,

2) Mempertahankan bentuk tradisi yang sudah jelas terakulturasi dengan budaya
baru, jika memungkinkan mengembangkan bentuk baru dari busana pengantin

dengan tidak menghilangkan ciri khas tradisi,

3) Sebagai informasi yang dapat digunakan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.
D. Metode Penelitian

Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan
suatu permasalahan. Dalam suatu penelitian yang ilmiah, diperlukan adanya data
yang akurat, dipercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tujuan yang
akan dicapai dapat terpenuhi. Diperlukan suatu metode atau cara sebagai landasan
berpikir, untuk menyelesaikan permasalahan secara tepat. Hiasil penelitian tidak
dimaksudkan sebagai solusi secara langsung, karena peneliiian hanya merupakan
salah satu usaha untuk mengatasi masalah. Fungsi penelitian adalah mencari
penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan, serta memberikan alternatif yang

dapat digunakan untuk pemecahan suatu masalah.'” Metode penelitian digunakan

1 Saifuddin Azwar. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. 1, 1998), p. 1.
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sebagai suatu usaha dalam mencari solusi dari permasalahan yang diajukan.

Metode dimaknai sebagai suatu cara atau alat yang digunakan.

1) Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan atau menggabungkan jenis data kuantitatif
dan kqalitatif. Perbedaan penelitian kuantitatif dan kualitatif terletak pada
penggunaan data yang menjadi bahan utama dari penelitian serta analisisnya.
Dalam penelitian kuantitatif, data yang dipergunakan sebagai bahan penelitian
bersifat numerik, dan analisisnya berdasarkan atas angka-angka, serta
hubungan-hubungan sistematik dan statistik di antara angka-angka tersebut.
Penelitian kualitatif lebih menuntut prinsip relativitas atas data-data yang ada,
berbeda dengan penelitian statistik. Dalam penelitian kualitatit’, seorang
peneliti dituntut harus mampu mengekplanasikan semua bagian yang dapat
dipercaya dari informasi yang diketahuinya, serta tidak akan menimbutkan

kontradiksi dengan interpretasi yang disajikannya. H

Istilah penggabungan dalam penelitian ini, dimaknai bzhwa dalam
mencari, mengolah, dan menyusun laporan menggunakan jenis data kuantitatif
dan kualitatif. Dalam melakukan penelitian ini, digunakan pendekatan multi-

disiplin untuk mencari dan mengumpulkan data, serta analisisnya.

' Julia Brannen. Memadu Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), p. §1-109.
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2) Populasi dan Sampel

Dalam penelitian sosial didefinisikan sebagai kelompok subjek yang
hendak dikenai generalisasi hasil penelitia_;n.12 Pendapat lain mengatakan,
populasi dapat didefinisikan sebagai l;esatuamkesatuan atas dasar apa
penelitian dilakukan dan bagi siapa kesimpulan-kesimpulan penelitian
berlakuA. Suatu populasi harus selalu dirumuskan dengan tepat yang berarti
harus mengandung satu definisi dari kesatuan yang diteliti dan harus dibatasi

menurut waktu dan ruang. Y

Lokasi penelitian meliputi daerah Sekayu dan Kecamatan Sungai Lilin,
kabupaten Musi Banyuasin. Pilihan terhadap lokasi tersebut, dengan
pertimbangan perlu dilakukan tindakan kondusif dalam memecahkan
permasalahan yang ada, juga pertimbangan jarak, waktu, tenaga, biaya, akses
ke sumber data tidak akan menjadi kendala serius ketika penelitian ini
dilaksanakan. Dari lokasi tersebutlah didapatkan populasi dan sampel
penelitian, dalam mengungkapkan serta usaha untuk mencari solusi terhadap

masalah yang diajukan dalam penelitian ini.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang hendak diteliti. Sampel
merupakan sebagian dari populasi, tentulah harus memiliki ciri-ciri yang
dimiliki oleh populasinya.” Dinamakan penelitian sampel apabila penelitian
dimaksudkan untuk menggeneralisasikan hasil dari sebagian populasi. Dalam

penelitian ini digunakan sampel acak atau random sampling, dengan alasan

"2 Ibid., p. 77
13 Jacob Vredenbregt. Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat. (Jakarta: PT Gramedia,

1978), p. 29.
14 Suharismi Arikunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, Cet. 4, 1997), p. 117.
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untuk menyiasati keterbatasan data yang akan didapatkan ketika penelitian

dilakukan.

‘Data primer penelitian ini, diwakilkan pada sampel, diperoleh dari
berb-agai sumber, antara lain sebagai berikut. (1) 3 (tiga) sampel busana
pengantin dari lokasi penelitian yang ditentukan; (2) Biro Pusat Statistik
Kabupe;ten Musi Banyuasin; (3) Biro Pusat Statistik Propinsi Sumatera
Selatan; (4) Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin; (5) 5 (lima)
orang yang telah melakukan perkawinan dari setiap lokasi penelitian, sebagai
sampel responsi. Data sekunder dikumpulkan sejauh terkait dengan tema atau
topik penelitian, yang bersumber dari catatan-catatan tertulis, atau informasi

lain mengenai busana pengantin Musi Banyuasin.
3) Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian akan dikumpulkan dengan menggunakan beberapa
teknik, yaitu sebagai berikut. (1) Observasi lapangan; (2) dokumentasi data
primer dan sekunder; (3) interview, yang meliputi lisan dan tertulis.”®
Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk merekonstruksi realitas riil variabel

penelitian.
4) Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu sebagai berikut.
(1) reduksi data, tahap ini sekumpulan data kasar disederhanakan melalui

pola-pola tertentu sehingga lebih mudah di analisis; (2) penyajian data, data

' Jacob Vredenbregt, Op. Cit., p. 40-46, p. 84-94.
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yang telah disederhanakan dan disistematisasikan, kemudian disajikan
sedemikian rupa sehingga mudah dibaca, dipahami, dan menjadi sumber
interpretasi analisis; dan (3) penarikan kesimpulan, dilakukan generalisasi
berdésérkan interpretasi terhadap hasil temuan lapangan atau hasil observasi

lapangan. ie

Penelitian ini menggunakan pendekatan multi-disiplin, yang
dimaksudkan sebagai penggunaan teori dan kerangka pikir dari berbagai

bidang ilmu, diantaranya sebagai berikut.
a) Pendekatan Estetis

Pemaknaan mengenai estetis, sudah banyak peneliti yang mencoba
membatasi padanan kata estetis tersebut. Para peneliti sering menyamakan
istilah estetis dengan keindahan dan filsafat keindahan. Ada juga yang
menggunakan estetis dikomparasikan dengan estetika, tetap merupakan
istilah mengenai keindahan atau unsur-unsur yang melibatkan

keindahan,'’

Pemaknaan estetis menjadi tidak terbatas, cakupannya luas.
Penelitian ini membatasi pada aspek visual, material, ataupun aspek-aspek
lain yang tertampil dari sebuah sampel penelitian. Aspek tcrsebut

menunjuk pada busana pengantin Musi Banyuasin, sedangkan

16 Ibid., p. 46-67, p. 94-113.

I7 pemaknaan estetis ini merupakan kerangka teori yang dibangun oleh Agus Sachari.
Estetika; Makna, Simbol, dan Daya. (Bandung: ITB, 2002), p. 1-11, dan pendekatan estetis
ditawarkan untuk mendekati dan membahas aspek-aspek keindahan yang tertuang dalam busana
pengantin, kain songket palembang, dan kelengkapannya.
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pembahasan mengenai aksesoris busana tersebut merupakan data

pelengkap.
b) Pendekatan Historis Diakronis'®

Pendekatan ini lebih cenderung dengan pengkajian dan pengolahan
dat'c_l berdasarkan kepada data yang sudah tertulis ataupun berupa bukti
sejarah yang masih dapat diselidiki. Pengumpulan data juga dapat
dilakukan dengan pendekatan kepustakaan, dengan melakukan wawancara
terhadap orang-orang, atau pihak yang berhubungan dengan nilai-nilai

penelitian yang dilakukan.

Historis dimaknai sebagai jalinan cerita yang sudah terjadi dimasa
lampau, dan tertulis dalam satu catatan tertentu, atau suatu simbol tertentu
yang mampu diterima dan ditangkap pada masa sekarang. Kelemahan dari
teori historis, seringkali didapatkan data hasil penelitian yang berbeda-

beda, subjektivitasnya diragukan.

Pada penelitian ini historis berupa perbandingan antara upacara
perkawinan yang dilakukan pada beberapa tahun sebelumnya, dengan
upacara perkawinan yang dilakukan pada saat penelitian dilakukan.

Penggunaan teori komparziif sangat berperan dalam kasus ini.

18 R M. Soedarsono. Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa. (Bandung:
Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 1999), p. 7-8, dari kasus yang disajikan menunjukan
bahwa historis dimaknai sebagai sejarah atau peristiwa yang terjadi sebelum penelitian dilakukan.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





